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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Perkembangan Kota Palembang Pada Tahun 1978-1993 (Tinjauan 

Historis Tentang Pembangunan Kota Palembang)”. Adapun rumusan permasalah pada 

penelitian ini adalah Bagaimana Perkembangan Pemerintahan Kota Palembang Pada 

Tahun 1978-1993 Dalam Bidang Pembangunan, dan Apa Saja Hasil Kerja Pemerintahan 

Kota Palembang Pada Bidang Pembangunan Di Tahun 1978-1993. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode historis. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah heuristik, kritik sumber, kritik, kritik ekstern, kritik 

intren, interpretasi serta penulisan (historiografi) dan menggunakan pendekatan geografi, 

antropologi, sosiologi serta politik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

perkembangan di bidang pembangunan serta adanya perbaikan-perbaikan seperti 

pembangunan proyek kip, drainase, jalan, perumahan, jembatan dan pasar yang dilakukan 

oleh pemerintahan Kotamadya Palembang. Dengan adanya pembangunan dan perbaikan 

ini menunjukan bahwa adanya perkembangan fisik di kota Palembang yang 

menjadikannya salah satu kota besar di Indonesia. Bukan hanya itu saja namun 

pembangunan dan perbaikan ini juga memberikan dampak terhadap kehidupan sosial dan 

ekonomi untuk masyarakat yang meliputi, bartambah banyaknya pelajar di kotamadya 

Palembang, menunjang kegiatan pedagang dan pekerja dalam hal transportasi, 

mengurangi banjir di pusat kota, bertambahnya kebutuhan akan pekerja lokal, serta 

meluasnya bisnis yang dibuka oleh masyarakat lokal.  

Kata Kunci : Sejarah Pemerintahan Kota, Kota Palembang, Pembangunan, dan 

                      Perbaikan. 
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ABSTRACK 

 

This thesis is entitled “Development of the city of Palembang in 1978-1993 (Historical 

Overview of the Development of the City of Palembang)”. The formulation of the the 



problem in this research is how the Palembang city Government developed in 1978-1993 

in the field of development, and what were the results of the work of  the Palembang City 

Government in the firld of Development in 1978-1993. The method used in this research 

uses historical methods. The step taken in this research are heuristics, soure criticism, 

criticism, external criticims, internal criticism, interpretation and writing (historiography) 

and using geographic, antropological, sociological, and political approaches. The results 

of this research show that there are developments in the development sector as well as 

improvements such as the construction of KIP, Drainage, Roads, Housing, Bridges, and 

markets projects carred out by the Palembang Municipal goverment. This development 

and improvement show that there is physical development in the city of Palembang which 

makes it one of the big cities in Indonesia. Not only that, but this development and 

improvement also has an impact on the social and economic life of the community which 

includes, increasing the number of students in Palembang municipality, suppoting the 

activies of traders and workers in terms of transportation, recuding flooding in the city 

center, increasing the need for local workers, as well as the expansion of businesses 

opened by local people. 

 

Keywords: History Of City Government, Palembang City, Develoment, And 

                   Improvement. 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Hampir 350 tahun kekuasaan kolonial Belanda atas Indonesia tidak bisa 

dipisahkan dari sejarah perkembangan perkotaan Tanah Air. Perencanaan kota di 

nusantara tidak memiliki landasan yang kokoh pada tahap awal, sehingga 

menyulitkan generasi berikutnya untuk membangunnya. Sebelum penjajahan, 

"kota" berarti ibu kota kerajaan-kerajaan modern. Sayangnya, perencanaan kota 

pra-kolonial dan permasalahan yang ditimbulkannya tidak pernah 

didokumentasikan. 

Periodisasi sejarah perkembangan kota di Indonesia menunjukkan 

perkembangan kota tradisional menjadi kota kolonial pada masa kerajaan 

tradisional. Transisi ini memungkinkan pengaruh barat merasuki berbagai aspek 

kehidupan, termasuk kebudayaan, di Indonesia pada masa penjajahan. Bentuk dan 

gaya bangunan, kota, dan perencanaan kota memberikan satu indikator yang jelas. 

Konsep-konsep dari teori perencanaan menginformasikan pekerjaan para arsitek 

kolonial dan perencana kota ketika mereka berupaya menciptakan rencana 

perkotaan yang rekayasa dan efisien secara ekonomi, ideal dan realistis. Namun 

dalam upaya mereka melakukan perencanaan kota, regional, dan kota, banyak dari 

mereka juga memasukkan ide-ide tradisional atau yang bersumber dari lokal. 

(Pontoh, 2015) . 

Kota berfungsi sebagai pintu masuk bagi penjajah kolonial karena 

sentralitasnya sebagai pos komersial. Diantaranya adalah Batavia. Meskipun 

tingkat urbanisasinya masih rendah, kota-kota multikultural masih mengalami 

tekanan akibat urbanisasi. Pemerintah kolonial menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan kepentingannya akibat kontrol tata ruang perkotaan, yang 

membagi lahan kota ke kelompok-kelompok nasional yang berbeda. Keadaan 

tempat tinggal orang-orang Eropa, yang tinggal di rumah-rumah "India Kuno" 

yang luas dengan pekarangan yang luas, diibaratkan oleh Karsten. Terlepas dari 

luasnya lanskap di sekitarnya, arsitektur permukiman ini masih sederhana dan 



semrawut. Di lahan kosong ini terdapat berbagai macam taman. Ada rasa karakter 

desa yang kuat di wilayah ini. Pada saat yang sama, Belanda dan Tiongkok 

mendirikan kamp-kamp besar-besaran pada abad ke-17 dan ke-18 untuk 

menampung penduduk Tiongkok. Di kota kuno dan di sepanjang koridor rute 

utama, suku-suku kolonial yang kurang beruntung tinggal. Ini adalah jenis 

peraturan pertama yang muncul dari perencanaan kota. 

Pengenalan undang-undang desentralisasi yang memungkinkan 

pemerintah daerah untuk menangani urusan kota mereka sendiri merupakan 

momen penting dalam pemerintahan perkotaan di Indonesia. Akibatnya, beberapa 

kota di Indonesia memberlakukan peraturan konstruksi, termasuk Bataviasche 

Bouwverordening 1919–1941 , Bataviasche Terbaikemingkringe en 

Bouwtypenverordening 1941, dan Bataviasche Plannerorderning 1941. Kota fisik 

tetap menjadi titik fokus dari semua pembatasan ini. Pada tahun 1920, pemerintah 

kolonial Indonesia membentuk Komite Perencanaan Kota sebagai tanggapan atas 

kritik yang dilontarkan oleh Thomas Karsten dalam laporannya Perencanaan Kota 

di Indonesia. Komite ini menyusun rancangan undang-undang perencanaan kota 

asli di Indonesia, yang kemudian melahirkan SVV dan SVO (Administrator, 

2017). 

Kota-kota pasca kemerdekaan merupakan perkotaan besar yang menjadi 

titik nyala narasi perjuangan kemerdekaan suatu bangsa. Ekspansi yang pesat 

terlihat di kota-kota ini sebagai akibat dari migrasi. Selain itu, Indonesia juga 

terkena dampak meningkatnya angka kelahiran setelah Perang Dunia II. 

Infrastruktur masih dalam kondisi buruk saat itu. Dr. Mohammad Hatta 

memimpin sekelompok ekonom dan pemimpin bisnis yang dikumpulkan oleh 

para pendiri bangsa pada bulan April 1947. Langkah selanjutnya adalah 

perumusan strategi pengendalian perekonomian Indonesia yang sesuai dengan 

judulnya. Pasal ini menjadi landasan strategi pertumbuhan awal Republik 

Indonesia. Namun, Rencana Produksi Tiga Tahun RI sebuah dokumen yang 

menguraikan tujuan dan strategi untuk banyak bidang ekonomi tidak dapat 

dilaksanakan karena iklim politik yang tidak menentu pada periode tersebut. 

Kerangka waktu rencana tersebut adalah dari tahun 1948 hingga 1950. Bahkan 



usulan ini pun tidak dapat dilaksanakan. Antara tahun 1950 dan 1952, ketika 

Republik Federal Indonesia akhirnya berdiri, beberapa rencana darurat dibuat 

untuk mengatasi permasalahan yang mendesak. Gagasan-gagasan yang banyak itu 

tidak mampu terlaksana karena keadaan dan keadaan kehidupan bernegara pada 

masa itu. Di bawah kepemimpinan Ir. H. Juanda, Biro Perancangan Negara 

didirikan pada tahun 1952 di lingkungan Kementerian Negara Pembangunan. 

Hasil dari upaya mereka adalah Rencana Pembangunan Lima Tahun yang 

berlangsung dari tahun 1956 hingga 1960. RPLT mengalami kesulitan dalam 

pelaksanaannya karena iklim politik negara yang bergejolak pada saat itu. 

Akhirnya, pada tanggal 5 Juli 1959, sebuah perintah presiden mengembalikan 

konstitusi negara tersebut ke versi tahun 1945, yang menandai pembalikan yang 

signifikan. Dewan Perencanaan Nasional (Denpasar), yang dipimpin oleh Bapak 

Muhammad Yamin, kemudian dibentuk sebagai tanggapan atas arahan presiden 

tersebut. Mengembangkan strategi untuk masa depan negara adalah tanggung 

jawab dewan ini. Pada tahun 1961–1969, badan ini berhasil menyusun Rencana 

Pembangunan Nasional Komprehensif . Dan karena tekad Jafar (2019). 

Rencana Pembangunan Delapan Tahun, yang berlangsung dari tahun 1961 

hingga 1968, dirancang oleh kelompok ini. Tidak ada rencana yang 

mempertimbangkan daya dukung ekonomi atau ketersediaan pendanaan, 

meskipun rencana tersebut ambisius. Tingginya tingkat inflasi di sektor 

perekonomian Indonesia merupakan tantangan besar bagi pusat-pusat perkotaan di 

negara ini. Sebagai tanda munculnya kekuatan baru di dunia , Presiden Sukarno 

juga bermaksud membangun infrastruktur sebagai bagian dari unjuk kekuatan 

yang lemah. Wahyu S diterbitkan pada tahun 2017. 

Jakarta, Semarang, Surabaya, Medan, Bandung, dan Makassar hanyalah 

beberapa kota besar di Indonesia yang tumbuh dan berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Fakta bahwa peningkatan ini hanya terjadi di beberapa 

kota besar, sebagian besar di Pulau Jawa dan Sumatera, memerlukan penyelidikan 

segera. Terdapat bukti statistik bahwa peningkatan populasi ini disebabkan oleh 

urbanisasi. Beberapa alasannya mencakup faktor ekonomi, seperti pertumbuhan 

kesempatan kerja di perkotaan; faktor politik, seperti menurunnya produksi 



pertanian yang disebabkan oleh kurangnya keamanan di pedesaan; faktor daya 

tarik, seperti kemudahan yang lebih besar yang ditawarkan di perkotaan 

dibandingkan di pedesaan; dan faktor psikologis, seperti meningkatnya 

kesempatan menikmati kehidupan kota dibandingkan masa lalu. Namun 

perkembangan pesat tersebut tidak terjadi di seluruh Indonesia. Wilayah Jawa 

menyaksikan perubahan ini terjadi dengan lebih cepat. Sementara itu, provinsi-

provinsi di wilayah timur dan Sumatra hanya mengalami sedikit atau bahkan tidak 

ada perkembangan sama sekali. 

Kerajaan Sriwijaya yang terkenal sebagai kerajaan maritim terbesar dan 

terkuat di nusantara, episentrumnya berada di wilayah Sumatera bagian Selatan 

Sumatera pada abad ketujuh hingga abad kedua belas Masehi. Dampak dan 

resonansinya meluas hingga ke Madagaskar di Afrika. Alhasil, Bumi Sriwijaya 

menjadi julukan Kota Palembang saat ini. Pernyataan yang terukir pada prasasti 

Kedukan Bukit menyatakan bahwa Raja Sriwijaya yang bergelar Dapunta Hyang 

naik perahu untuk bergabung dengan pasukannya yang baru saja mengalahkan 

Minanga ( Binaga ). Daerah ini berada di bawah kekuasaan Majapahit pada abad 

ke-13 hingga ke-14. Kerajaan Sriwijaya juga mengangkat status Kota Kerajaan 

Palembang saat masih berkuasa. Selain itu, bajak laut asing, terutama yang berasal 

dari Tiongkok, biasa menjadikan wilayah ini sebagai rumah mereka ketika tidak 

ada daratan. manusia Menyusul jatuhnya kerajaan Sriwijaya pada awal abad ke-

15, Sultan Abdul Rahman Khalifatul Mukminin Sayidul Iman mendirikan 

Kesultanan Palembang pada tahun 1659. (Farida, 2009). Menurut Alfitri (2012), 

wilayah pertanian Ulu dibebaskan dari kewajiban membayar upeti kepada Sultan 

di bawah Kesultanan, berbeda dengan provinsi Iliran yang sangat komersial yang 

berada di bawah kekuasaan Kesultanan dan terpaksa melakukan hal tersebut. 

Namun seiring dengan berakhirnya Kesultanan Palembang, sultan terlibat 

dalam perjuangan melawan penjajah dan intrik istana. Kesultanan Palembang 

membangun beberapa benteng Benteng Pulau Salama, Benteng Pulau Kemaro, 

Benteng Pulau Keremat, dan Benteng Sungsang untuk menangkal invasi orang-

orang kafir dari zaman kolonial. Benteng lainnya adalah istana berdinding tebal 

yang membentang di sepanjang Sungai Musi dari Pulau Kemaro hingga Plaju. 



Meski demikian, Kesultanan Palembang Darusalam terus mengalami kekalahan; 

secara resmi, Pemerintah Kolonial Belanda menghancurkan Kesultanan tersebut 

pada tahun 1825. (Novemy, 2021). Pasukan kolonial mengambil alih wilayah 

Palembang ketika masa Kesultanan berakhir. Setelah menguasai penuh 

Palembang, penjajah Belanda merombak peraturan wilayah tersebut, 

menjadikannya daerah pemukiman yang dipimpin oleh seorang Residen. 

Afdeeling Palembangsche Benedenlande (dengan Sekayu sebagai 

ibukotanya), Afdeeling Palembangsche Bovenlanden (dengan Lahat sebagai 

ibukotanya), dan Afdeeling Ogan En Komering Oelo (dengan Baturaja sebagai 

ibukotanya) semuanya merupakan pemekaran administratif dalam wilayah 

Keresidenan Palembang pada masa pemerintahan kolonial Belanda. Asisten 

Residen bertanggung jawab kepada warga yang mereka awasi di area ini. Pada 

saat yang sama, pengawas mengawasi daerah-daerah yang berada di bawah 

afdeeling. Palembang, kota utama, terbagi menjadi dua kabupaten yang terdiri dari 

desa-desa kecil yang terkenal banyak jumlahnya. Industri pertambangan menjadi 

alasan lain Belanda tertarik menduduki Palembang. Seperti diketahui, Pemerintah 

Kolonial Belanda sudah disibukkan dengan permasalahan ini sejak ditemukannya 

sumber pertambangan minyak bumi dan batubara di Palembang. Pemerintah 

kolonial Belanda menarik sebagian komoditas dari sektor-sektor lain yang lebih 

dikuasai rakyat, seperti perkebunan dan pertanian, dan memilih melakukan 

eksplorasi dan eksploitasi pertambangan karena besarnya keuntungan yang 

diperoleh dari usaha-usaha tersebut. Namun, salah satu kawasan perkebunan yang 

tetap dikuasai Pemerintah Kolonial adalah perkebunan teh Pagaralam. Pemerintah 

Kolonial Belanda di Palembang menganggap serius pengembangan kawasan ini 

karena potensi pertambangannya yang sangat baik. Penjajah Belanda pada 

awalnya menolak investasi Amerika dalam usaha pertambangan mereka, namun 

akhirnya mereka menyerah pada tekanan Amerika. Pada akhirnya, kedua belah 

pihak melakukan pembangunan infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung 

industri ini dengan cukup serius dan menanggapinya dengan pembangunan pabrik 

pengolahan minyak mentah, jaringan distribusi, dan bahkan kota-kota kecil seperti 

Plaju untuk menampung para pekerja industri minyak (Julian, 2021 ). 



Kota palembang secara garis besar dapat digolongkan ke dalam beberapa 

zaman berdasarkan perjalanan sejarahnya. Pada zaman pertama yang dikenal 

dengan Kerajaan Sriwijaya , Palembang diyakini secara luas pernah menjadi ibu 

kota Kerajaan Sriwijaya. Buktinya diperoleh dari penggalian arkeologi yang 

dilakukan antara tahun 1974 hingga 1989 oleh Tim Peneliti Arkeologi Palembang 

bekerja sama dengan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Ecole Franscaise. 

d'Extreme Orient, dan Ford Foundation. Di antara penggalian tersebut adalah 

temuan Bukit Siguntang Karang Situs Anyar, yang telah lama diyakini sebagai 

pusat administrasi Kerajaan Sriwijaya. Palembang menjadi ibu kota Kesultanan 

Palembang Darussalam pada era berikutnya, dengan Kuto Lama-Kuto Besak 

menjadi pusat administrasi kesultanan. Berikutnya adalah masa penjajahan 

Belanda, ketika pemerintah Belanda memperluas wilayah Palembang dengan tetap 

mempertahankan Kuto Besak -Kuto Lama sebagai pusat kota bahkan setelah 

kemerdekaan hingga saat ini (Murod, Chairul, dan Meivirina Hanum, 2012). 

Menurut prasasti Sriwijaya bernama Prasasti Kedukan Bukit yang berumur 

setidaknya 1337 tahun, kota palembang merupakan kota tertua di Indonesia. 

Palembang, seperti banyak kota lainnya, terkena dampak tren baru dalam desain 

perkotaan seiring dengan semakin pesatnya proses urbanisasi pada pertengahan 

abad ke-20. Palembang juga merupakan tempat pembangunan lainnya. Sungai 

Musi secara fisik memisahkan Palembang dari kota-kota tetangganya. Di sebelah 

utara Sungai Musi Sugai dikenal dengan nama Oppo Ilir (“ Iliran ” dalam bahasa 

Palembang), sedangkan di sebelah selatan Sungai Musi dikenal dengan nama 

Seberang Ulu (“ Uluan ” dalam bahasa setempat). Ide-ide budaya dan kedaerahan 

juga berperan dalam pembagian wilayah Ulu da Ilir. 

Seiring berkembangnya perencanaan kota, kota-kota seperti Palembang 

mengalami tingkat pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya, industri, dan regional 

yang belum pernah terjadi sebelumnya, sehingga mengubahnya menjadi kota 

metropolitan yang ramai. Diambil dari (Kompas.com) Dengan sejarah selama tiga 

belas abad, Palembang berdiri sebagai kota tertua di Indonesia. Pada tanggal 29 

November 1920, hal ini diperkuat dengan ditemukannya Prasasti Kedukan Bukit. 

Perubahan pembangunan dari waktu ke waktu memungkinkan Palembang untuk 



lebih mengakomodasi pertumbuhan penduduknya. Perencanaan dan 

pengembangan kota Palembang dimulai pada tahun 1950-an, dan kota ini secara 

bertahap berkembang menjadi bentuk kontemporer pada tahun 1960-an. Seiring 

dengan arahan renovasi Kota Palembang, pada tahun 1970-an terjadi peningkatan 

kualitas infrastruktur. Kawasan pemukiman diperluas pada tahun 1980an dan 

1990an untuk menampung peningkatan populasi sebanyak 635.302 orang dari 

tahun 1945 hingga saat itu. 

 Kota Metropolis Palembang akan mengalami sejumlah transformasi 

signifikan seiring pertumbuhannya menjadi kota metropolitan. Tahapan umum 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kota palembang perlu mempunyai pertumbuhan ekonomi yang besar agar 

dapat maju. Industri, pariwisata, pertanian, dan sektor ekonomi lainnya 

mungkin berkontribusi terhadap tujuan ini. Pekerjaan baru dan warga 

tertarik ke kota ini karena ekspansinya yang pesat. 

2. Infrastruktur yang kokoh dan memadai merupakan syarat bagi kota untuk 

ditetapkan sebagai kota metropolitan. Peningkatan pasokan air bersih, 

listrik, dan telekomunikasi, serta pengembangan dan perluasan jaringan 

jalan raya dan sistem angkutan umum, merupakan elemen penting dalam 

mengubah Palembang menjadi kota metropolitan metropolitan. 

3. Jika Palembang ingin masuk dalam jajaran kota besar dunia, maka harus 

dipastikan bahwa penyelenggaraan pemerintahannya berfungsi dan efisien. 

Hal ini memerlukan penyediaan layanan publik yang kompeten, 

penegakan hukum, dan kemampuan untuk menangani permasalahan 

metropolitan yang rumit. 

4. Memperluas Pasokan Perumahan: Salah satu komponen penting dalam 

pertumbuhan kota metropolitan adalah perluasan pasokan perumahan. 

Dalam hal ini, pemerintah harus menjadikan penanganan permasalahan 

perumahan kumuh sebagai prioritas dan pada saat yang sama juga 

memprioritaskan pembangunan rumah yang terjangkau bagi masyarakat 

dengan tingkat pendapatan yang bervariasi. 



5. Kota Palembang membutuhkan fasilitas dan pelayanan publik prima di 

samping infrastruktur fisik yang berkembang dengan baik. Komponen 

penting dalam memfasilitasi transisi menuju kota metropolitan adalah 

penyediaan fasilitas kesehatan, pendidikan, dan rekreasi berkualitas tinggi. 

6. Menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan merupakan kebutuhan lain 

agar kota dapat dianggap sebagai kota metropolitan. Langkah-langkah 

penting harus diterapkan untuk mengelola sumber daya air, mengurangi 

polusi, dan menyelamatkan artefak budaya dan lingkungan. 

 

Menjadikan Kota Palembang sebagai kota metropolitan memerlukan 

upaya-upaya tersebut dan semuanya mempunyai peranan yang sangat penting. 

Agar efektif, prosedur ini memerlukan dedikasi dan upaya keras dari pemerintah 

dan masyarakat, yang mungkin memakan waktu lama. 

Ini hanyalah sebagian kecil dari hal-hal menarik yang penulis saksikan 

sepanjang pertumbuhan Kota Palembang, khususnya pada tahun 1978 hingga 

tahun 1996. Agar bisa mengimbangi kota-kota tetangganya yang sudah booming, 

Palembang mengalami sejumlah pembenahan agar dapat menata dirinya dengan 

lebih baik, seperti: pembangunan jalan raya melintasi daerah rawa dan lain-lain. 

dengan cepat berkembang melampaui pulau Sumatra. Oleh karena itu, topik 

penelitian “Perkembangan Kota Palembang Tahun 1978–1993 (Sekilas Sejarah 

Perkembangan Kota Palembang)” menarik bagi peneliti. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Penulis bermaksud untuk membahas hal-hal berikut dalam penelitian ini: 

a. Pemerintahan berkembang pada tahun 1978-199 3 di bidang 

pembangunan. 

b. Apa saja hasil kerja Pemerintah Kota Palembang dalam bidang 

pembangunan pada periode ini ? 

 

 

 



1.3 Batasan masalah 

Keterbatasan penelitian dikemukakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, berikut adalah batasan penelitian ini: 

a. Lingkup Temakal 

Untuk memastikan penelitian tetap sesuai topik, peneliti menerapkan 

batasan cakupan topik. Perkembangan Kota Palembang pada tahun 1978 

hingga 1993 menjadi fokus utama penelitian ini. Pendidikan, kesehatan, 

dan perekonomian merupakan contoh pembangunan nonfisik yang digali 

dalam studi ini. Pembangunan fisik mencakup hal-hal seperti kantor 

pemerintahan, fasilitas olah raga, tata kota, pembangunan jalan, irigasi, 

dan lain sebagainya. 

b. Ruang lingkup spasial 

Penelitian harus tetap berada di dalam kawasan atau objek peristiwa yang 

ditentukan agar dapat mematuhi batasan ruang lingkup. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada Kota Palembang. 

c. Ruang Lingkup Temporal 

Kerangka waktu suatu penelitian menentukan rentang waktunya. Karena 

penelitian ini bertujuan untuk menelusuri pertumbuhan fisik dan non-fisik 

Kota Palembang, maka peneliti membatasi rentang waktu penelitian pada 

tahun 1978–1993. 

 

1.4 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bermaksud, dengan mempertimbangkan permasalahan yang akan 

diteliti: 

a. Periode antara tahun 1978 dan 1993 menunjukkan pertumbuhan fisik 

yang signifikan di Kota Palembang. 

b. Uraikan tantangan yang timbul akibat upaya melakukan pembangunan 

fisik di Kota Balembang . 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 



a. Untuk mengetahui dan memahami keadaan perkembangan fisik Kota 

Palembang. 

b. Dapat mempelajari tantangan pertumbuhan di Kota Palembang dan 

memahaminya. 

c. Menjelaskan secara garis besar dampak sosial dan ekonomi dari pesatnya 

urbanisasi di Kota Palembang. 

d. Menjadi teladan bagi pemerintah dalam upayanya memperbaiki 

infrastruktur di Palembang. 
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